



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dunia anak adalah dunia keceriaan. Rasa senang dan gembira melekat 
pada kehidupan anak-anak. Permasalah yang ringan juga kerap terjadi antara 
mereka. Penyampaian edukasi bagi anak juga penting diberikan kepada anak. 
Penyampaiannya bisa dengan banyak cara, salah satunya melalui film. Film 
yang mengandung pesan moral di dalamnya untuk dapat diangkat menjadi 
suatu tontonan yang bersifat menghibur dan bermanfaat. 
Penggambaran kecerian dan problematika anak-anak banyak ragamnya 
untuk bisa dinikmati maka karya seni dalam bentuk film fiksi. Film fiksi yang 
yang disajikan secara apik dan riang. Keceriaan dan kesedihan akan 
digambarkan melalu genre film musikal. Film musikal yang didalamnya 
terdapat unsur lagu dan koreografi. Film musikal yang mengangkat tentang 
problematika dunia anak menjadi wadah dalam menggambarkan suasana 
riang meski tokoh sedang mengalami masalah dan disajikan dengan cara yang 
ringan. 
Film “UUPS” dapat menjadi alternatif sebagai sarana edukasi. Melalui 
media film, akan mampu menghadirkan realita didalam layar sehingga akan 
memberikan pengalaman tersendiri bagi penontonnya. Kisah persahabatan ini 
diharap dapat memberikan kesan dan contoh baik bagi anak-anak. 
 
B. Saran 
Film “UUPS” diproduksi dengan menekankan pada problematika anak-
anak di dunia bulutangkis. Perjuangan dan rasa semangat yang tinggi demi 
menggapai cita-cita bersama. Rasa persahabatan yang sudah terjalin 
menimbulkan rasa simpati tersendiri untuk membantu temannya yang sedang 
mendapati masalah. Karya ini penulis masih banyak kesalahan. Oleh 
karenanya, diharapkan karya selanjutnya mampu mengurangi dan 
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menganalisis lebih dalam lagi mengenai berbagai problematika kehidupan 
anak-anak. 
Saran yang kedua tentang proses produksi. Produksi hendaknya dipikirkan 
dan dirancang dengan matang agar segala hambatan dan masalah dapat 
diantisipasi dan diselesaikan dengan baik walaupun situasi lapangan dapat 
berubah suatu saat. Denga perencanaan yang detail dan matang mampu 
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